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Abstract: The electrical systems of vehicle bodies have seen significant
advancements due to the increasing demand for efficiency, comfort, and safety in
driving. This system controls various vehicle components such as lights, wipers,
power windows, and safety systems. This study discusses the working principles
of vehicle body electrical systems, the main components involved, and the
challenges faced in implementing the latest technologies. Additionally, the
research reviews the role of advanced technologies such as multiplexing electrical
systems and the development of electric vehicles.

Keywords: Vehicle body electrical systems, electrical components, multiplexing
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Abstrak: Kelistrikan body kendaraan telah mengalami perkembangan signifikan
seiring meningkatnya kebutuhan akan efisiensi, kenyamanan, dan keamanan
dalam berkendara. Sistem ini mengendalikan berbagai komponen kendaraan
seperti lampu, wiper, kaca otomatis, dan sistem keselamatan. Penelitian ini
membahas prinsip kerja kelistrikan body kendaraan, komponen utama yang
terlibat, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi terbaru. Selain
itu, penelitian ini juga mengulas peran teknologi canggih seperti sistem kelistrikan
multiplexing dan perkembangan kendaraan listrik.

Kata Kunci: Kelistrikan body kendaraan, komponen kelistrikan, sistem
multiplexing, kendaraan listrik.
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PENDAHULUAN

Sistem kelistrikan body kendaraan
merupakan bagian penting dari setiap
kendaraan modern. Sistem ini tidak hanya
berfungsi untuk menyediakan daya listrik bagi
komponen dasar seperti pencahayaan dan
wiper, tetapi juga untuk mendukung berbagai
fitur canggih seperti sistem audio, kontrol
suhu, dan fitur keselamatan. Seiring dengan
meningkatnya permintaan akan kenyamanan
dan keamanan dalam berkendara, sistem
kelistrikan body kendaraan juga berkembang
menjadi lebih kompleks untuk memenuhi
kebutuhan ini (Denton, 2020).

Di era kendaraan modern, teknologi
multiplexing telah menjadi terobosan penting
dalam sistem kelistrikan. Dengan
multiplexing, sinyal-sinyal listrik dari berbagai
komponen dapat dikombinasikan dan
disalurkan melalui jalur yang lebih sedikit,
yang tidak hanya mengurangi bobot
kendaraan tetapi juga menyederhanakan
arsitektur kelistrikan. Hal ini memberikan
keuntungan signifikan dalam hal efisiensi
ruang dan bobot serta peningkatan
keandalan sistem kelistrikan kendaraan
secara keseluruhan (Bosch, 2021).

Selain multiplexing, perkembangan
teknologi kendaraan listrik juga mendorong
perubahan besar dalam sistem kelistrikan
body kendaraan. Kendaraan listrik, dengan
kebutuhan daya yang lebih tinggi dan
berbeda dari kendaraan konvensional,
membutuhkan sistem kelistrikan yang lebih
efisien dan mampu mengelola distribusi
energi secara cerdas. Ini  menuntut
peningkatan dalam teknologi baterai serta
modul kontrol elektronik yang dapat mengatur
daya secara optimal untuk berbagai
komponen kendaraan (Husain, 2021).

Kendaraan modern juga menghadapi
tantangan yang lebih besar terkait
manajemen daya dan integrasi teknologi
canggih. Fitur seperti sistem bantuan
pengemudi (ADAS), sistem infotainment yang
kompleks, serta teknologi keselamatan aktif
dan pasif semuanya bergantung pada
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distribusi daya yang efisien dan stabil.
Dengan semakin meningkatnya permintaan
akan fitur-fitur ini, sistem kelistrikan body
kendaraan harus terus beradaptasi untuk
memastikan bahwa semua komponen ini

dapat berfungsi dengan baik tanpa
mengorbankan kinerja keseluruhan
kendaraan (Howard, 2021).

Oleh karena itu, penelitian ini

bertujuan untuk mengeksplorasi prinsip kerja,
komponen utama, serta tantangan yang
dihadapi dalam pengembangan dan
penerapan sistem kelistrikan body kendaraan
modern. Studi ini juga akan mengulas
dampak  teknologi multiplexing  dan
elektrifikasi terhadap arsitektur kelistrikan
kendaraan serta tantangan yang muncul dari
tren kendaraan masa depan, termasuk
elektrifikasi dan otomasi (Heisler, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode
studi literatur yang berfokus pada analisis
sistem kelistrikan body kendaraan dari
berbagai sumber terkini, termasuk buku,
jurnal ilmiah, dan artikel teknis dari tahun
2020 ke atas (Heisler, 2020). Studi ini
mencakup eksplorasi prinsip kerja dasar
sistem kelistrikan body, mulai dari distribusi
daya hingga kontrol elektronik. Selain itu,
penelitian ini juga meninjau integrasi
teknologi multiplexing dalam kendaraan
modern serta tantangan teknis yang muncul
dalam proses penerapan teknologi ini
(Denton, 2020).
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Gambar 1. Alur Metode penelitian
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Analisis dilakukan dengan
membandingkan berbagai sistem kelistrikan
yang digunakan pada kendaraan berbahan
bakar konvensional dan kendaraan listrik
(Husain, 2021). Penelitian ini tidak hanya
meneliti efisiensi sistem kelistrikan, tetapi
juga dampak dari perubahan tersebut
terhadap desain arsitektur kendaraan dan
cara sistem kelistrikan beradaptasi dengan
kendaraan listrik. Dalam prosesnya, data
dikumpulkan untuk mengidentifikasi
permasalahan teknis dan bagaimana inovasi
saat ini berupaya mengatasinya (Bosch,
2021).
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Gambar 2. Flowchart penelitian

Seluruh  data dianalisis  untuk
memberikan pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana perkembangan teknologi,

seperti  multiplexing  dan elektrifikasi,
mempengaruhi desain dan performa sistem
kelistrikan kendaraan (Howard, 2021).

Penelitian ini juga membahas bagaimana
produsen kendaraan  mengintegrasikan
teknologi ini untuk mencapai tujuan efisiensi,
keamanan, dan kemudahan perawatan
kendaraan (Heisler, 2020).
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Gambar 3. Proses penelitian
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi telah membawa
perubahan besar dalam desain dan
fungsi sistem kelistrikan body kendaraan.
Teknologi multiplexing terbukti mampu
mengurangi jumlah kabel yang diperlukan
di dalam kendaraan, sehingga
meningkatkan efisiensi ruang dan bobot
kendaraan secara keseluruhan (Bosch,
2021). Pengurangan ini berdampak
signifikan pada performa kendaraan,
terutama dalam konteks efisiensi bahan

bakar dan manuverabilitas (Denton,
2020).
« Diagram Teknologi Multiplexing
[Lampu] =
\
[ Wiper ] = [Jalur Multiplexing ] = [ Sistem Infotainment ]

/

[ Audio ] =

Gambar 4. Teknologi Multiplexing

Selain itu, studi ini mengidentifikasi
bahwa komponen utama  sistem
kelistrikan seperti baterai, alternator,
sekering, dan relay tetap menjadi pilar
utama dalam menjaga operasi sistem
kelistrikan body (Howard, 2021). Namun,
dengan meningkatnya penggunaan
modul kontrol elektronik dan sensor,
fungsi kelistrikan semakin berkembang



menuju sistem yang lebih otomatis dan

terintegrasi dengan berbagai fitur
kendaraan lainnya (Heisler, 2020).
Sensor ini  memungkinkan  sistem

kelistrikan untuk beroperasi secara lebih

cerdas dengan menyesuaikan daya
sesuai kebutuhan real-time (Husain,
2021).

Kendaraan listrik menghadirkan

tantangan baru, terutama dalam hal
manajemen daya dan efisiensi sistem

+ Diagram Alur Distribusi Daya pada Kendaraan Listrik
[ Baterai ] = [ Modul Kontrol Elektronik ] = [ Motor Listrik ]

* Skema Komponen Utama Sistem Kelistrikan Body

[ Baterai] - [ Alternator | = [ Sekering ] = [ Relay ]

Gambar 6. Alur dan Komponen

* Perbandingan Teknologi Baterai

Gambar 7. Perbandingan Baterai

PEMBAHASAN

Sistem kelistrikan body kendaraan
telah mengalami kemajuan signifikan dalam
beberapa tahun terakhir, terutama dengan
penerapan teknologi multiplexing. Teknologi
ini memungkinkan penggabungan sinyal dari
berbagai sumber menjadi satu jalur data,
yang mengurangi jumlah kabel yang
diperlukan dan menyederhanakan desain
sistem  kelistrikan  kendaraan. Dengan
berkurangnya jumlah kabel, kendaraan
menjadi lebih ringan dan lebih mudah untuk
dipelihara, yang juga mengurangi
kemungkinan gangguan dan meningkatkan
keandalan sistem secara keseluruhan
(Bosch, 2021).

Kemajuan teknologi multiplexing tidak
hanya mengurangi bobot kendaraan tetapi
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kelistrikan ~ body. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan
lebih lanjut dalam teknologi baterai dan
kontrol elektronik  diperlukan  untuk
mengatasi tantangan ini (Denton, 2020).
Sistem kelistrikan pada kendaraan listrik

harus lebih efisien dan mampu
menangani permintaan daya yang lebih
tinggi secara konsisten, tanpa

mengorbankan performa atau keamanan
(Bosch, 2021).

juga meningkatkan efisiensi distribusi daya.
Sistem multiplexing dapat mengirimkan
berbagai sinyal seperti kontrol pencahayaan,
wiper, dan sistem infotainment melalui satu
jalur, sehingga mengurangi kompleksitas
sistem kelistrikan. Hal ini juga berkontribusi
pada penghematan ruang di dalam
kendaraan, memungkinkan desain interior
yang lebih fleksibel dan fungsional (Denton,
2020).

Dalam konteks kendaraan listrik,
sistem Kkelistrikan body harus menanggapi
tuntutan energi yang lebih tinggi dan berbeda
dibandingkan dengan kendaraan berbahan
bakar konvensional. Kendaraan listrik
membutuhkan manajemen daya yang cermat
untuk memastikan distribusi energi yang
optimal ke berbagai komponen seperti motor
listrik dan sistem pengisian daya. Teknologi
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baterai yang lebih canggih dan modul kontrol
elektronik yang lebih efisien diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan ini, yang secara
langsung berdampak pada desain dan fungsi
sistem kelistrikan body kendaraan (Husain,
2021).

Selain itu, teknologi baterai yang lebih
baik juga memainkan peran penting dalam
efisiensi sistem kelistrikan body kendaraan
listrik. Baterai yang lebih ringan dan memiliki
kapasitas yang lebih besar dapat
meningkatkan jarak tempuh dan kinerja
kendaraan listrik. Oleh karena itu, sistem
kelistrikan body harus dirancang untuk
mengelola distribusi daya dari baterai secara
efisien, mengoptimalkan penggunaan energi,
dan memastikan masa pakai baterai yang
lebih panjang (Heisler, 2020).

Tantangan lain yang dihadapi oleh
sistem kelistrikan body kendaraan adalah
integrasi teknologi canggih seperti sistem
bantuan pengemudi (ADAS) dan sistem
infotainment yang kompleks. Sistem ini
memerlukan distribusi daya yang stabil dan
efisien agar semua komponen berfungsi
dengan baik. Oleh karena itu, desain sistem
kelistrikan harus dapat mengakomodasi
berbagai teknologi ini tanpa mengorbankan
kinerja keseluruhan kendaraan (Howard,
2021).

Perubahan dalam teknologi kelistrikan
kendaraan juga dipengaruhi oleh tren
otomasi dan elektrifikasi. Sistem kelistrikan
body kendaraan harus dapat beradaptasi
dengan berbagai teknologi baru yang muncul,
seperti sistem pengemudi otomatis dan fitur-
fitur baru yang memerlukan integrasi dan
distribusi daya yang lebih canggih. Penelitian
dan pengembangan dalam bidang ini sangat
penting untuk memastikan bahwa sistem
kelistrikan dapat memenuhi tuntutan masa
depan (Giorgi, 2022).

Dengan  semakin
kompleksitas  sistem kelistrikan  dalam
kendaraan modern, penting untuk terus
mengevaluasi dan memperbaiki desain serta
teknologi yang digunakan. Penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengatasi tantangan

meningkatnya
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yang muncul dan untuk mengembangkan
solusi yang inovatif dalam sistem kelistrikan
body kendaraan, agar dapat memenuhi
tuntutan teknologi dan kenyamanan masa
depan (Kumar, 2023)..

PENUTUP

Kelistrikan body kendaraan
merupakan komponen vital dalam
memastikan  kinerja dan kenyamanan
kendaraan modern. Teknologi seperti
multiplexing  telah  merevolusi  sistem

kelistrikan dengan mengurangi jumlah kabel
dan meningkatkan efisiensi distribusi daya,
yang berdampak positif pada bobot dan
desain kendaraan (Bosch, 2021). Meskipun
demikian, dengan semakin kompleksnya
sistem kelistrikan, tantangan dalam integrasi
dan manajemen daya tetap signifikan,
terutama dalam kendaraan listrik yang
memerlukan efisiensi tinggi dan distribusi
energi yang optimal (Husain, 2021).

Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya pemahaman mendalam tentang
prinsip kerja sistem kelistrikan  body
kendaraan, komponen utamanya, dan
bagaimana teknologi terbaru  seperti

multiplexing mempengaruhi desain dan
performa sistem tersebut (Denton, 2020).
Perkembangan teknologi baterai dan modul
kontrol elektronik juga menunjukkan betapa
krusialnya inovasi dalam menghadapi
tuntutan daya vyang Ilebih tinggi dari
kendaraan listrik (Heisler, 2020). Adaptasi
terhadap teknologi ini diperlukan untuk
memastikan bahwa sistem kelistrikan dapat
memenuhi kebutuhan kendaraan modern
tanpa  mengorbankan  efisiensi  atau
keamanan (Howard, 2021).

Secara keseluruhan, sistem kelistrikan
body kendaraan terus berkembang untuk
mendukung fitur-fitur canggih dan memenuhi
tuntutan masa depan. Penelitian dan
pengembangan yang berkelanjutan sangat
penting untuk mengatasi tantangan yang
muncul dan memastikan bahwa teknologi
yang diterapkan dapat memberikan manfaat
maksimal bagi performa kendaraan (Kumar,
2023). Melalui pemahaman yang lebih baik



dan inovasi yang berkelanjutan, kita dapat
terus meningkatkan efisiensi, keamanan, dan
kenyamanan kendaraan di masa depan.
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